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Abstrak 
 

Model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif muncul sebagai solusi untuk tantangan yang 
dihadapi dalam pendidikan, di mana pendekatan tradisional sering kali tidak memenuhi kebutuhan 
guru dan siswa. Penelitian ini meninjau literatur yang ada untuk memahami efektivitas model ini 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Dengan melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua, model ini menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kolaborasi 
memperkuat hubungan antar individu dan mendorong pertukaran pengetahuan yang saling 
menguntungkan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya strategi implementasi yang 
tepat untuk mengatasi tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber 
daya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya teori kolaborasi, tetapi 
juga memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan saat ini 
untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
 
Kata kunci: Model Supervisi, Pendidikan, Kolaboratif 
 

Abstract 
 

The collaborative-based educational supervision model emerges as a solution to the challenges 
faced in education, where traditional approaches often fail to meet the needs of teachers and 
students. This study reviews existing literature to understand the effectiveness of this model in 
enhancing the quality of learning and teacher professionalism. By involving various stakeholders, 
including students and parents, the model creates a more inclusive and responsive learning 
environment. The analysis results indicate that collaboration strengthens relationships among 
individuals and fosters mutually beneficial knowledge exchange. The implications of this research 
highlight the need for appropriate implementation strategies to address challenges such as 
resistance to change and resource limitations. Thus, this study not only emphasizes the 
importance of collaboration theory but also provides practical recommendations that can be 
applied in today's educational context to achieve better outcomes. 
 
Keywords : Collaborative Educational Supervision Model 

 
PENDAHULUAN 

Model supervisi tradisional sering kali tidak mampu mengakomodasi kebutuhan guru dan 
siswa dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan adaptif. Di sinilah munculnya 
kebutuhan untuk mengembangkan model supervisi yang lebih kolaboratif, yang tidak hanya 
memfasilitasi interaksi antara kepala sekolah dan guru, tetapi juga melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan lainnya, termasuk siswa dan orang tua (Kristiani, 2019) 

Model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif semakin diakui sebagai pendekatan yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Permasalahan utama 
yang dihadapi dalam pendidikan saat ini adalah adanya kesenjangan antara teori dan praktik, 
serta kurangnya dukungan yang memadai untuk guru dalam melaksanakan tugas mereka 
(Solehudin, 2020). Dalam konteks ini, model kolaboratif menawarkan solusi yang lebih holistik 
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, dan bahkan 
siswa (Team Editor, 2019). Penelitian lainnya juga mengeaskan bahwa menunjukkan bahwa 
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pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan antar individu dalam lingkungan sekolah, tetapi 
juga mendorong pertukaran pengetahuan dan pengalaman yang saling menguntungkan 
(Purwaningsih et al., 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif 
dalam supervisi dapat meningkatkan kepuasan kerja guru dan hasil belajar siswa (Jamila, 2020) 

model ini dapat mengurangi rasa isolasi yang sering dirasakan oleh guru, memberikan 
ruang untuk refleksi dan pengembangan profesional. Implikasi dari penerapan model supervisi 
pendidikan berbasis kolaboratif ini mencakup peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih adaptif 
terhadap kebutuhan siswa dan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif (Taufiq, 2018). Dengan 
demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas model ini di berbagai 
konteks dan untuk mengidentifikasi tantangan serta strategi implementasi yang tepat agar hasil 
yang diharapkan dapat tercapai (Sterrett et al., 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan menganalisis literatur yang ada, serta 
mengidentifikasi implikasi praktis dari penerapan model ini dalam konteks pendidikan saat ini. 
Dengan demikian, fokus penelitian ini tidak hanya pada pengembangan teori, tetapi juga pada 
penerapan praktis yang dapat membantu guru dan pengelola sekolah dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan.   

Penelitian ini berlandaskan pada teori kolaborasi, yang menekankan bahwa kerja sama 
antar individu dalam sebuah kelompok adalah kunci untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
konteks supervisi pendidikan, kolaborasi ini sangat penting, terutama antara kepala sekolah, guru, 
dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan menciptakan sinergi di antara semua pihak yang 
terlibat, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan terarah. Kolaborasi memungkinkan 
berbagi pengetahuan dan pengalaman, di mana kepala sekolah dapat memberikan arahan dan 
dukungan, sementara guru dapat menyampaikan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi di 
lapangan. Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan, seperti orang tua dan komunitas, dapat 
memberikan perspektif tambahan yang memperkaya proses pendidikan. Dengan demikian, 
kolaborasi tidak hanya meningkatkan komunikasi dan kepercayaan antar anggota, tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pengembangan praktik pendidikan yang 
lebih baik. Hasilnya, tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dapat tercapai 
dengan lebih optimal. 
 
METODE 

Metode penelitian dengan pendekatan studi pustaka dalam konteks "Model Supervisi 
Pendidikan Berbasis Kolaboratif: Tinjauan Literatur dan Implikasinya" langkah awal dalam metode 
ini adalah identifikasi sumber-sumber literatur yang berkaitan dengan model supervisi pendidikan 
kolaboratif. Sumber-sumber ini dapat berupa artikel jurnal, buku, disertasi, dan dokumen kebijakan 
yang membahas berbagai aspek supervisi pendidikan, kolaborasi, serta pengembangan 
profesional guru. Penggunaan database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, sangat 
dianjurkan untuk memastikan keakuratan dan relevansi informasi. Setelah mengumpulkan data, 
langkah berikutnya adalah analisis kritis terhadap isi literatur tersebut. Peneliti perlu 
mengidentifikasi tema-tema kunci, konsep-konsep yang berulang, serta kekuatan dan kelemahan 
dari model yang dibahas. Ini juga mencakup pembandingan berbagai pendekatan yang ada, 
sehingga peneliti dapat menyoroti perbedaan dan kesamaan dalam penerapan model supervisi 
kolaboratif di berbagai konteks. Dalam proses ini, peneliti juga harus mempertimbangkan konteks 
budaya dan sosial yang dapat mempengaruhi implementasi model tersebut. Misalnya, faktor-faktor 
seperti kepemimpinan sekolah, partisipasi guru, dan dukungan dari pihak luar dapat 
mempengaruhi keberhasilan model kolaboratif. Hasil dari analisis ini kemudian dirangkum dalam 
bentuk narasi yang menggambarkan temuan-temuan utama dan implikasinya untuk praktik 
supervisi pendidikan. Peneliti juga harus menyarankan arah penelitian lebih lanjut yang mungkin 
diperlukan untuk mengeksplorasi aspek-aspek tertentu yang belum banyak dibahas dalam literatur 
yang ada. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi dan Konsep Dasar Evaluasi Pendidikan berbasis kolaboratif 

Model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif merupakan pendekatan inovatif yang 
mengedepankan kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, seperti 
guru, kepala sekolah, dan siswa. Tujuan utama dari model ini adalah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pengembangan profesional guru melalui interaksi yang konstruktif dan 
berkesinambungan  (Dana, 2017). Dalam konteks ini, supervisi tidak lagi dilihat sebagai proses 
evaluasi yang bersifat hierarkis, tetapi lebih sebagai bentuk kolaborasi yang mendorong refleksi 
dan pertukaran ide antara semua pihak. Hal ini penting karena menciptakan suasana yang inklusif, 
di mana setiap suara didengar dan dihargai, sehingga dapat menghasilkan solusi yang lebih baik 
untuk tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Darsono, 2016) 

Dengan mengutamakan kolaborasi, model ini tidak hanya fokus pada peningkatan 
kompetensi guru, tetapi juga pada pengembangan keterampilan pedagogis yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk melakukan penyesuaian strategi 
pengajaran berdasarkan umpan balik yang diterima dari rekan-rekan mereka serta hasil observasi 
di kelas. Selain itu, penerapan praktik terbaik menjadi lebih mudah dilakukan karena guru dapat 
saling berbagi pengalaman dan metode yang telah terbukti efektif. Keterlibatan kepala sekolah 
dalam supervisi kolaboratif juga penting untuk menciptakan budaya sekolah yang mendukung 
pembelajaran. Mereka dapat berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi dan 
memberikan dukungan yang dibutuhkan (Yohana Sari et al., 2023) 

Pada akhirnya, model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif diharapkan dapat 
mencapai hasil belajar yang optimal bagi siswa, dengan menciptakan lingkungan belajar yang 
responsif dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. Dengan demikian, kolaborasi 
tidak hanya memperkuat hubungan antar pemangku kepentingan, tetapi juga meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Wahyudi et al., 2022) 
 
Prinsip-prinsip evaluasi Pendidikan berbasis kolaboratif 

implementasi model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif, terdapat beberapa prinsip 
dasar yang menjadi landasan utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
produktif. Salah satu prinsip yang paling mendasar adalah komunikasi terbuka. Dalam konteks ini, 
semua pihak guru, kepala sekolah, dan bahkan siswa diharapkan untuk saling berbagi informasi 
dan memberikan umpan balik secara jujur dan konstruktif. Komunikasi terbuka tidak hanya 
memfasilitasi pertukaran ide, tetapi juga menciptakan iklim saling percaya yang sangat penting 
untuk membangun kolaborasi yang efektif. Ketika individu merasa aman untuk berbicara dan 
menyampaikan pendapat, maka mereka akan lebih berani untuk berbagi tantangan yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, setiap permasalahan dapat diidentifikasi dan diatasi 
secara bersama-sama, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan 
(Rugaiyah, 2016) 

Prinsip kedua adalah saling menghargai. Dalam model kolaboratif, penting bagi setiap 
anggota tim untuk diakui kontribusinya, tanpa memandang posisi atau jabatan mereka. Rasa 
saling menghargai ini membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Ketika setiap individu merasa dihargai, motivasi untuk berkontribusi secara 
maksimal akan meningkat. Hal ini menciptakan suasana kerja yang positif, di mana setiap anggota 
merasa bahwa mereka memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
pengakuan atas kontribusi masing-masing individu memperkuat keterikatan emosional terhadap 
tim dan tujuan bersama, sehingga kolaborasi dapat berjalan dengan lebih lancer (Danial et al., 
2022) 

Selain itu, berbagi pengetahuan menjadi elemen kunci dalam kolaborasi ini. Guru dan 
kepala sekolah saling belajar dari pengalaman masing-masing, dan proses berbagi ini menjadi 
saluran untuk meningkatkan kapasitas kolektif tim. Melalui diskusi dan sesi refleksi, anggota tim 
dapat menggali praktik terbaik yang telah mereka terapkan, serta mendiskusikan tantangan yang 
dihadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dengan demikian, berbagi pengetahuan tidak hanya 
meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkuat keterampilan tim secara keseluruhan. 
Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan yang terus berubah, di mana pendekatan dan 
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strategi yang efektif mungkin perlu disesuaikan berdasarkan kebutuhan siswa dan perkembangan 
terbaru dalam bidang Pendidikan (Herlilawati, 2021) 

Ketiga prinsip ini komunikasi terbuka, saling menghargai, dan berbagi pengetahuan saling 
melengkapi dan memberikan fondasi yang kuat bagi model supervisi pendidikan berbasis 
kolaboratif. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam praktik sehari-hari, sekolah 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional guru dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Proses kolaboratif ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 
kualitas pembelajaran, tetapi juga membangun komunitas yang saling mendukung di antara 
semua pemangku kepentingan. Ketika semua pihak merasa terlibat dan berkontribusi, tujuan 
pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, implementasi model 
supervisi berbasis kolaboratif tidak hanya berdampak positif pada individu, tetapi juga pada 
keseluruhan budaya dan iklim sekolah, menjadikannya lebih adaptif dan responsif terhadap 
kebutuhan pendidikan yang terus berkembang (Wiyono et al., 2021) 
 
Manfaat Model evaluasi Pendidikan berbasis kolaboratif  

Penerapan model supervisi berbasis kolaboratif menawarkan berbagai manfaat signifikan 
yang dapat mengubah dinamika pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Salah satu manfaat 
utama dari model ini adalah peningkatan keterlibatan guru dalam proses pengajaran. Ketika guru 
merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan terlibat dalam diskusi yang berkaitan dengan 
praktik pengajaran, mereka cenderung merasa lebih termotivasi dan berkomitmen untuk 
melakukan perbaikan. Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki yang kuat terhadap proses 
pendidikan, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk berinvestasi lebih dalam dalam 
pengembangan profesional dan implementasi strategi pengajaran yang lebih baik. Dengan adanya 
diskusi terbuka dan umpan balik konstruktif, guru dapat mengeksplorasi berbagai pendekatan dan 
metode baru yang bisa diaplikasikan di kelas, sehingga meningkatkan kualitas pengajaran secara 
keseluruhan (Munief1* et al., 2021) 

Model supervisi kolaboratif juga mendorong pengembangan praktik pengajaran yang 
inovatif. Dalam suasana kerja sama ini, guru memiliki kesempatan untuk saling berbagi strategi 
dan metode yang mereka anggap efektif. Misalnya, satu guru yang berhasil menerapkan teknologi 
dalam pembelajaran dapat membagikan pengalamannya kepada rekan-rekan yang lain. 
Kolaborasi semacam ini tidak hanya meningkatkan keahlian individual, tetapi juga menciptakan 
budaya berbagi pengetahuan yang memperkaya praktik mengajar di seluruh tim. Ketika tantangan 
muncul di kelas, guru dapat bekerja sama untuk menemukan solusi kreatif. Melalui diskusi dan 
brainstorming, mereka dapat merumuskan pendekatan baru yang lebih adaptif dan relevan dengan 
kebutuhan siswa, sehingga membantu mereka menghadapi beragam tantangan yang ada di 
dalam lingkungan belajar (Kurniawan & Matematika, 2023) 

Selanjutnya, salah satu manfaat paling signifikan dari model ini adalah peningkatan hasil 
belajar siswa. Ketika guru bekerja sama dalam merancang dan menerapkan kurikulum yang lebih 
baik, serta memberikan umpan balik yang konstruktif satu sama lain, siswa akan mendapatkan 
manfaat dari pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam. Kolaborasi antar guru 
memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan pendekatan 
pengajaran, yang menghasilkan pembelajaran yang lebih holistik. Siswa tidak hanya belajar dari 
satu sudut pandang, tetapi juga mendapatkan berbagai perspektif yang membuat mereka lebih 
siap untuk menghadapi tantangan dunia nyata. Pengalaman belajar yang lebih menyeluruh ini 
sering kali menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan keterampilan yang lebih kuat, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil akademik (Hariyanti et al., 2014) 

Di samping itu, model supervisi berbasis kolaboratif juga membantu dalam menciptakan 
komunitas belajar yang kuat di sekolah. Dengan membangun hubungan kerja yang positif dan 
saling mendukung di antara guru, mereka menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 
pengembangan profesional. Rasa saling percaya dan penghargaan antar anggota tim dapat 
meningkatkan semangat kerja, yang pada gilirannya menciptakan suasana belajar yang lebih baik 
bagi siswa. Dengan menciptakan kolaborasi yang erat, sekolah dapat memfasilitasi pertukaran ide 
dan praktik terbaik, yang semakin memperkuat upaya bersama untuk meningkatkan kualitas 
Pendidikan (Windarta, 2021) 
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Strategi Implementasi evaluasi Pendidikan berbasis kolaboratif 
Mengimplementasikan model supervisi kolaboratif secara efektif, berbagai strategi dapat 

diterapkan yang dapat memfasilitasi kolaborasi yang produktif antara guru. Salah satu strategi 
utama adalah pembentukan tim pembelajaran profesional, di mana guru berkumpul secara teratur 
untuk berbagi praktik terbaik, mendiskusikan tantangan yang dihadapi, dan merencanakan 
tindakan perbaikan. Dalam tim ini, anggota dapat saling memberikan umpan balik konstruktif 
mengenai metode pengajaran yang mereka gunakan, serta berbagi pengalaman yang berhasil 
maupun yang belum efektif (Dwikurnaningsih & Hartana, 2018). Pembentukan tim ini juga 
menciptakan ruang aman bagi guru untuk mengungkapkan ide-ide mereka tanpa merasa tertekan, 
sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan komitmen mereka terhadap perbaikan yang 
berkelanjutan. Melalui diskusi yang terarah, guru dapat mengenali dan merumuskan strategi baru 
untuk mengatasi masalah yang dihadapi di kelas, serta menerapkan inovasi yang lebih relevan 
dengan kebutuhan siswa (Saharudin et al., 2022) 

Selain itu, penggunaan teknologi untuk kolaborasi menjadi strategi yang semakin relevan, 
terutama di era digital saat ini. Dengan adanya platform seperti forum online atau aplikasi 
kolaborasi, komunikasi antara anggota tim dapat difasilitasi dengan lebih mudah dan efisien. 
Melalui teknologi, guru yang mungkin tidak dapat hadir secara fisik dalam pertemuan tim tetap 
dapat berpartisipasi dalam diskusi, berbagi materi, dan memberikan umpan balik. Misalnya, 
platform seperti Google Classroom atau Microsoft Teams memungkinkan guru untuk berbagi 
dokumen, mengadakan diskusi daring, dan melacak kemajuan masing-masing anggota. Dengan 
memanfaatkan teknologi ini, kolaborasi tidak hanya terbatas pada waktu dan tempat tertentu, 
tetapi dapat berlangsung secara terus-menerus, sehingga memudahkan proses pembelajaran dan 
pengembangan professional (Sanoto et al., 2022) 

Yang tak kalah penting adalah penyediaan waktu untuk refleksi bersama. Mengalokasikan 
waktu khusus dalam jadwal sekolah untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap praktik 
pengajaran membantu guru untuk terus belajar dan berkembang. Dalam sesi refleksi ini, guru 
dapat menganalisis apa yang telah mereka lakukan selama periode tertentu, mengevaluasi 
keefektifan strategi pengajaran yang telah diterapkan, serta mendiskusikan umpan balik yang telah 
diterima dari rekan-rekan mereka. Waktu untuk refleksi ini juga memberikan kesempatan bagi guru 
untuk merenungkan pengalaman siswa, yang merupakan bagian penting dari proses 
pembelajaran. Dengan cara ini, mereka dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 
merencanakan langkah-langkah konkret untuk mengatasi masalah tersebut di masa depan 
(Nawas, 2023) 

Dalam rangka mendukung implementasi model supervisi kolaboratif, penting juga untuk 
melibatkan pemangku kepentingan lainnya, seperti kepala sekolah dan orang tua, dalam proses 
kolaborasi. Kepala sekolah dapat berperan sebagai fasilitator yang mendukung inisiatif kolaboratif 
ini, memastikan bahwa setiap guru memiliki akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan. 
Keterlibatan orang tua juga penting untuk membangun komunitas yang lebih luas yang 
mendukung proses pendidikan. Dengan cara ini, kolaborasi tidak hanya menjadi tanggung jawab 
guru semata, tetapi menjadi bagian integral dari budaya sekolah (Bestari et al., 2023) 
 
Tantangan dan Hambatan evaluasi Pendidikan berbasis kolaboratif 

Meskipun model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif menawarkan banyak manfaat 
yang signifikan, terdapat beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapannya di 
lingkungan sekolah. Salah satu tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan. Hal ini 
terutama terjadi jika budaya sekolah sebelumnya didasarkan pada model supervisi yang lebih 
tradisional, di mana hubungan antara guru dan kepala sekolah cenderung bersifat hierarkis. Guru 
atau kepala sekolah yang tidak terbiasa dengan pendekatan kolaboratif mungkin merasa 
canggung atau skeptis terhadap perubahan ini (Dana, 2017) 

Perasaan ini bisa muncul karena mereka khawatir akan kehilangan otonomi atau merasa 
tidak nyaman dengan cara baru dalam berinteraksi. Ketidakpastian tentang peran mereka dalam 
model yang baru dan bagaimana hal itu akan mempengaruhi pekerjaan sehari-hari juga dapat 
menjadi penghalang dalam penerapan kolaborasi yang efektif. Oleh karena itu, penting untuk 
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membangun komunikasi yang jelas dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
manfaat dan tujuan dari model kolaboratif ini (Aditya & Ismanto, 2020). 

Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal waktu maupun dukungan finansial, 
juga dapat menghambat implementasi model ini. Dalam banyak kasus, sekolah menghadapi 
tekanan untuk memenuhi berbagai tuntutan akademik dan administratif, yang dapat menyulitkan 
mereka untuk mengalokasikan waktu yang cukup untuk kolaborasi (Kristiawan et al., 2019). 
Misalnya, jika tidak ada waktu yang dialokasikan dalam jadwal sekolah untuk pertemuan tim 
pembelajaran atau sesi refleksi, maka inisiatif kolaboratif mungkin akan terabaikan. Selain itu, 
dukungan finansial yang terbatas juga dapat mempengaruhi kemampuan sekolah untuk 
menyediakan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung kolaborasi. Tanpa 
dukungan yang memadai, usaha untuk berkolaborasi mungkin menjadi kurang efektif atau bahkan 
gagal (Handayani et al., 2021) 

Tantangan lainnya adalah kebutuhan untuk pelatihan yang lebih baik bagi guru dan 
pengelola sekolah tentang cara berkolaborasi secara efektif. Meskipun banyak guru memiliki 
keterampilan pedagogis yang kuat, tidak semua memiliki pengalaman dalam bekerja sama dalam 
tim atau dalam memfasilitasi diskusi kolaboratif. Tanpa pelatihan yang memadai, potensi 
kolaborasi mungkin tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal (Rukayah, 2018). Pelatihan ini 
tidak hanya harus fokus pada teknik pengajaran, tetapi juga mencakup strategi untuk membangun 
kepercayaan, komunikasi yang efektif, dan cara menangani konflik yang mungkin muncul dalam 
kelompok. Dengan memberikan pelatihan yang komprehensif, sekolah dapat memastikan bahwa 
semua anggota tim memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berkolaborasi dengan sukses 
(Koyongian et al., 2021) 

Di samping itu, penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana 
kolaborasi dihargai dan dipromosikan sebagai bagian dari budaya sekolah. Hal ini mencakup 
pengakuan terhadap upaya kolaboratif dan penciptaan sistem penghargaan bagi mereka yang 
terlibat aktif dalam kolaborasi. Ketika guru merasa bahwa kolaborasi mereka dihargai, mereka 
akan lebih termotivasi untuk terus berpartisipasi dan berkontribusi dalam proses pengajaran 
(Jannah et al., 2024).  

Dalam menerapkan model supervisi pendidikan berbasis kolaboratif, ada beberapa contoh 
praktik terbaik yang dapat dijadikan acuan. Misalnya, sebuah sekolah menengah di mana tim 
pembelajaran profesional dibentuk dengan anggota dari berbagai disiplin ilmu. Tim ini secara rutin 
mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan pendekatan pengajaran yang berbeda dan berbagi 
hasil pengajaran yang sukses (Herlilawati, 2021). Dengan adanya platform online, mereka dapat 
berkomunikasi di luar pertemuan tatap muka, menjadikan kolaborasi lebih fleksibel. Faktor 
keberhasilan di sekolah ini termasuk dukungan dari kepala sekolah, yang berperan aktif dalam 
memfasilitasi pertemuan dan mendorong partisipasi guru. Contoh lain adalah program mentor di 
mana guru berpengalaman membantu rekan-rekan mereka yang lebih baru, menciptakan jaringan 
dukungan yang kuat di dalam sekolah (Handayani et al., 2021). 

 
SIMPULAN 

Model Supervisi Pendidikan Berbasis Kolaboratif merupakan inovasi penting dalam 
pengembangan pendidikan yang menekankan kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan siswa. 
Pendekatan ini berfokus pada kolaborasi inklusif daripada evaluasi hierarkis, yang memungkinkan 
interaksi konstruktif yang responsif terhadap kebutuhan individu di sekolah. Prinsip-prinsip seperti 
komunikasi terbuka dan saling menghargai mendukung pengembangan keterampilan pedagogis 
serta praktik terbaik, yang berujung pada peningkatan hasil belajar siswa. Meski ada tantangan 
seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya, praktik terbaik 
menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat, model ini dapat diterapkan secara efektif. 
Kebijakan pendidikan perlu mendukung lingkungan kolaboratif, sementara penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang model ini 
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